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5.1 [bookmark: 5.1_Kesimpulan][bookmark: _bookmark33]Kesimpulan

Berdasarkan hasil penerapan terapi musik klasik Mozart pada pasien post operasi fraktur di Ruang Elisabeth 1 Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta, maka kesimpulan penelitian ini disusun sesuai dengan tujuan khusus sebagai berikut:
5.1.1 Skala nyeri pasien post operasi fraktur sebelum dilakukan penerapan terapi musik klasik Mozart berada pada kategori nyeri sedang. Nyeri yang dirasakan pasien dipengaruhi oleh trauma pembedahan, jenis operasi, luas kerusakan jaringan, serta kondisi fisiologis dan psikologis pasien pada fase awal post operasi.
5.1.2 Skala nyeri pasien post operasi fraktur setelah dilakukan penerapan terapi musik klasik Mozart menunjukkan penurunan pada seluruh responden, yang menandakan adanya peningkatan kenyamanan pasien setelah intervensi diberikan.
5.1.3 Terdapat perbedaan skala nyeri sebelum dan sesudah penerapan terapi musik klasik Mozart pada pasien post operasi fraktur. Penurunan skala nyeri menunjukkan bahwa terapi musik klasik Mozart memberikan efek positif sebagai terapi komplementer dalam manajemen nyeri post operasi, meskipun besar penurunan nyeri dipengaruhi oleh faktor usia, jenis operasi, riwayat penyakit, dan terapi farmakologis yang diberikan.
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Berdasarkan hasil dan kesimpulan dari studi kasus ini, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:
5.2.1 Bagi Pelayanan Keperawatan

Terapi musik klasik Mozart dapat dipertimbangkan untuk diintegrasikan ke dalam asuhan keperawatan sebagai terapi komplementer dalam manajemen nyeri post operasi fraktur, terutama pada pasien yang masih mengalami nyeri meskipun telah mendapatkan terapi farmakologis.




5.2.2 Bagi Perawat

Perawat diharapkan dapat meningkatkan peran mandiri dalam pengelolaan nyeri dengan menerapkan intervensi nonfarmakologis seperti terapi musik klasik Mozart, serta melakukan pengkajian nyeri secara berkelanjutan untuk mengevaluasi efektivitas intervensi.
5.2.3 Bagi Institusi Rumah Sakit

Rumah sakit dapat menjadikan terapi musik klasik Mozart sebagai bagian dari inovasi pelayanan keperawatan dengan menyusun standar operasional prosedur (SOP) dan memberikan pelatihan kepada perawat terkait penerapan terapi musik sebagai manajemen nyeri komplementer.
5.2.4 Bagi Pendidikan Keperawatan

1

Hasil studi kasus ini diharapkan dapat menjadi referensi pembelajaran bagi mahasiswa keperawatan mengenai penerapan evidence-based nursing dalam manajemen nyeri post operasi fraktur.


